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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pemberitaan mengenai kegiatan penambangan pasir Merapi dan hal-hal lain 

yang terkait dengan itu seperti keuntungan ekonomi yang diperoleh, kelestarian 

lingkungan di daerah sekitar penambangan, sampai pada masalah kesehatan 

masyarakat sekitar tidak kalah penting untuk diangkat oleh media lokal seperti 

Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja. Mengingat peran Kedaulatan Rakyat dan 

Harian Jogja tersebut sebagai media lokal yang memiliki kedekatan baik terhadap 

isu yang dibahas maupun pembacanya, kedua media tersebut berperan sebagai 

pemberi informasi, pengetahuan tentang isu lingkungan, sekaligus watch dog bagi 

kegiatan penambangan pasir sekaligus terhadap segala tindakan yang dilakukan 

oleh pihak-pihak terkait.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Kedaulatan Rakyat lebih 

banyak pada angle solusi dan Harian Jogja pada angle konflik. Melalui 

pemberitaan yang memuat solusi media dapat turut serta membantu memberikan 

sebuah pemecahan masalah, sehingga media tidak hanya melihat sebuah 

permasalahan dari sisi yang cenderung negatif melainkan menanamkan 

pemahaman yang positif mengenai sebuah permasalahan, khususnya lingkungan.  

Isu lingkungan merupakan hal yang kompleks. Pemberitaan di kedua media 

terkait tidak hanya seputar kelestarian alam semata, tetapi juga menyangkut 

ekonomi, sosial, dan politik. Berbagai sumber berita mendukung kompleksitas ini, 
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baik dari Pemkab sampai masyarakat. Namun, Kedaulatan Rakyat dan Harian 

Jogja masih cenderung menggunakan Lembaga Daerah milik Pemkab Sleman dan 

Pemkab Sleman sebagai sumber berita. Padahal, sumber berita seperti akademisi 

serta LSM yang bergerak di bidang lingkungan juga penting untuk dilibatkan 

lebih banyak dalam membahas isu ini, karena dapat membantu penyebaran 

informasi berwawasan lingkungan kepada masyarkat. Secara umum dapat 

disimpulkan bahwa kontrol maupun kritik yang dilakukan Kedaulatan Rakyat dan 

Harian Jogja melalui pemberitaan penambangan pasir Merapi masih minim.  

Kompleksitas isu penambangan pasir Merapi juga membuat pemberitaan tidak 

hanya berfokus pada satu topik. Dalam penelitian ini ada tiga fokus yang 

dijadikan sebagai analisis, ekonomi, intrinsik, dan safety. Ada beda signifikan 

antara Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja dalam fokus pemberitaan, di mana 

Kedaulatan Rakyat dominan berfokus di intrinsik, sedangkan Harian Jogja 

dominan pada ekonomi. Fokus pemberitaan Harian Jogja yang dominan ke 

ekonomi berhubungan dengan arah pemberitaannya, yakni eco-developmentalism 

yang juga dominan.Ini menunjukkan bahwa pemberitaan lingkungan di Harian 

Jogja masih melihat permasalahan lingkungan dengan pihak-pihak lain dengan 

alasan ekonomis. Berbeda, Kedaulatan Rakyat lebih banyak berfokus pada 

intrinsik dan mengarah kepada eco-fascism, dimana pemberitaannya lebih banyak 

membahas masalah penambangan dengan menampilkan informasi-informasi yang 

mengarah kepada kelestarian alam serta informasi yang sifatnya saintifik. Dengan 

demikian masih terdapat kekurangan pada pemberitaan penambangan pasir 

Merapi di Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja khususnya dalam menerapkan 
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prinsip jurnalisme lingkungan, karena masih ada kecenderungan condong ke hal-

hal yang bersifat ekonomistik dilihat dari penerapan kebijakan dari pemerintah 

dan pembahasan mengenai dampak-dampak lingkungan yang masih sebatas 

dipermukaan. Padahal media massa sebagai partner masyarakat yang idealnya 

melibatkan masyarakat, yakni dengan melihat hubungan masyarakat dengan alam 

mulai dari akses terhadap sumber daya sampai pada cara mereka dalam mengelola 

lingkungan sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya mengelola 

lingkungan dengan baik dan menjadi sarana edukasi bagi masyarakat.  

B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan analisis isi kuantitatif. Peneliti 

hanya melakukan analisis terhadap hal-hal yang tampak/manifest di dalam teks 

pemberitaan surat kabar. Dengan demikian, limitasi dari penelitian ini adalah 

belum bisa menjawab hal yang bersifat laten atau yang tidak tampak di dalam teks 

berita. Oleh karena itu, jika penelitian bisa menjawab hal-hal yang bersifat laten 

agar analisis bisa lebih mendalam, maka penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

pijakan atau sumber referensi yang berguna. Pasalnya, isu lingkungan ialah isu 

yang sensitif, banyak aktor yang bermain di dalamnya. Mulai dari pemerintah, 

aparat, bahkan swasta turut bermain dalam siklus penambangan pasir di Merapi. 

Oleh karenanya, dengan metode analisis isi kualitatif dan analisis framing, 

diharapkan mampu memunculkan tekanan-tekanan yang dihadapi redaksi dari 

pemilik modal maupun kuasa-kuasa lain yang mempengaruhi pemberitaan soal 

lingkungan. 
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LAMPIRAN 



CODING SHEET 
 
 
 
Pengkoding : 
 
Judul berita :  
Tanggal :  
Surat Kabar : 
 
 

1. Apa angle dari pemberitaan tersebut? 
a. Konflik b. Solusi 

2. Apa yang menjadi fokus dalam berita tersebut? 
a. Ekonomi b. Intrinsik  c. Safety  

3. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Lembaga Negara – 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
4. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Lembaga Negara – Lembaga 

Daerah Milik Pemda Sleman? 
a. Ada  b. Tidak Ada 

5. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Masyarakat sekitar 
penambangan? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
6. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari pelaku industri? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
7. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari LSM lokal? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
8. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari LSM nasional? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
9. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari LSM internasional? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
10. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Akademisi? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
11. Apa arah pemberitaan tersebut? 

a. Eco-developmentalism b. Eco-populism c. Eco-fascism 
 

 

 

 



PENGHITUNGAN UJI RELIABILITAS  
 

1. Hasil Uji Reliabilitas Berita SKH Kedaulatan Rakyat  
a. Uji Reliabilitas Unit Analisis Angle Berita  

Tabel 1 
 

 N1 N2 M N2 M 
Konflik 3 3 2 3 2 
Solusi 4 4 3 4 3 

 7 7 5 7 5 
Sumber: Coding Sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

 
= 2 (5)

𝟕𝟕+𝟕𝟕
 

=10
14

 

= 0,714 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=10
14

 

= 0,714 

b. Uji Reliabilitas Unit Analisis Fokus Berita 
Tabel 2  

 
 N1 N2 M N2 M 

Ekonomi 2 1 1 2 1 
Intrinsik 1 3 1 2 1 
Safety 4 3 3 3 3 

 7 7 5 7 5 
Sumber: Coding Sheet 
 

 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=10
14

 

= 0,714 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=10
14

 

= 0,714 

c. Uji Reliabilitas Unit Analisis Sumber Berita 
a. Sumber Berita Kategori Pemda Sleman 

Tabel 3  
 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 3 3 3 3 3 

Tidak Ada 4 4 4 4 4 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

 

 



b. Sumber Berita Kategori Lembaga Daerah Milik Pemda 
Sleman 

Tabel 4  
 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 3 3 3 3 3 

Tidak Ada 4 4 4 4 4 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

c. Sumber Berita Kategori Masyarakat Sekitar Penambangan 
Tabel 3.5 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 2 2 2 2 2 

Tidak Ada 5 5 5 5 5 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

d. Sumber Berita Kategori Pelaku Industri 
Tabel 6 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 7 7 7 7 7 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

e. Sumber Berita Kategori LSM Lokal 
Tabel 7 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 7 7 7 7 7 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 
 

 

 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

f. Sumber Berita Kategori LSM Nasional 
Tabel 8 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 7 7 7 7 7 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: coding sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

 
 

 

 



g. Sumber Berita Kategori LSM Intenational 
Tabel 9 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 7 7 7 7 7 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

h. Sumber Berita Kategori Akademisi 
Tabel 10 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 7 7 7 7 7 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

 

 



=14
14

 

= 1 

d. Uji Reliabilitas Unit Analisis Arah Pemberitaan 
Tabel 11 

 N1 N2 M N2 M 
Eco- Developmentalism 2 3 2 2 2 

Eco- Populism 5 4 4 4 4 
Eco-Facism 0 0 0 1 0 

 7 7 6 7 6 
Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (6)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=12
14

 

= 0,857 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (6)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=12
14

 

= 0,857 

2. Hasil Uji Reliabilitas Berita Harian Jogja 
 
a. Uji Reliabilitas Unit Analisis Angle Berita  

Tabel 12 
 N1 N2 M N2 M 

Konflik 4 5 4 3 3 
Solusi 1 0 0 2 1 

 5 5 4 5 4 
Sumber: Coding Sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (4)
5+𝟓𝟓

 

 

 



= 8
10

 

= 0,8 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (4)
𝟓𝟓+𝟓𝟓

 

= 8
10

 

= 0,8 

b. Uji Reliabilitas Unit Analisis Fokus Berita 
Tabel 13 

 N1 N2 M N2 M 
Ekonomi 4 4 4 3 3 
Intrinsik 0 0 0 1 0 
Safety 1 1 1 1 1 

 5 5 5 5 4 
Sumber: Coding Sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (4)
𝟓𝟓+𝟓𝟓

 

= 8
10

 

= 0,8 

 

 

 

 

 



c. Uji Reliabilitas Unit Analisis Sumber Berita 
a. Sumber Berita Kategori Pemda Sleman 

 
Tabel 14 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 1 1 1 1 1 

Tidak Ada 4 4 4 4 4 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

b. Sumber Berita Kategori Lembaga Daerah Milik Pemda 
Sleman 

Tabel 15 
 N1 N2 M N2 M 

Ada 2 2 2 2 2 
Tidak Ada 3 3 3 3 3 

 5 5 5 5 5 
 Sumber: Coding Sheet 

 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

c. Sumber Berita Kategori Masyarakat Sekitar Penambangan 
Tabel 16 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 4 4 4 4 4 

Tidak Ada 1 1 1 1 1 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

d. Sumber Berita Kategori Pelaku Industri 
Tabel 17 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 5 5 5 5 5 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 

 

 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

e. Sumber Berita Kategori LSM Lokal 
Tabel 18 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 5 5 5 5 5 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

 

 

 

 



f. Sumber Berita Kategori LSM Nasional 
Tabel 19 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 5 5 5 5 5 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

g. Sumber Berita Kategori LSM Internasional 
Tabel 20 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 5 5 5 5 5 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

 

 

 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

h. Sumber Berita Kategori Akademisi 
Tabel 21 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 5 5 5 5 5 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 
= 1 
CR peneliti dengan pengkoding 2: 
= 2 (5)

5+𝟓𝟓
 

=10
10

 
=1 
 

d. Uji Reliabilitas Unit Analisis Arah Pemberitaan 
Tabel 22 

 N1 N2 M N2 M 
Eco- Developmentalism 4 3 3 4 4 

Eco- Populism 1 2 1 0 0 
Eco-Facism 0 0 0 1 0 

 5 5 4 5 4 
 Sumber: Coding Sheet 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (4)
5+𝟓𝟓

 

= 8
10

 
= 0,8 
 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 2: 
= 2 (4)

5+𝟓𝟓
 

= 8
10

 
=0,8  
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CODING SHEET 
 
 
 
Pengkoding : 
 
Judul berita :  
Tanggal :  
Surat Kabar : 
 
 

1. Apa angle dari pemberitaan tersebut? 
a. Konflik b. Solusi 

2. Apa yang menjadi fokus dalam berita tersebut? 
a. Ekonomi b. Intrinsik  c. Safety  

3. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Lembaga Negara – 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
4. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Lembaga Negara – Lembaga 

Daerah Milik Pemda Sleman? 
a. Ada  b. Tidak Ada 

5. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Masyarakat sekitar 
penambangan? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
6. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari pelaku industri? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
7. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari LSM lokal? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
8. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari LSM nasional? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
9. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari LSM internasional? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
10. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Akademisi? 

a. Ada  b. Tidak Ada 
11. Apa arah pemberitaan tersebut? 

a. Eco-developmentalism b. Eco-populism c. Eco-fascism 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DEFINISI OPERASIONAL 

1. Angle Berita 

a. Konflik: artikel menekankan permasalahan terkait dengan isu, seperti 

ketidaksepahaman atau pertentangan antara pihak-pihak yang terlibat atau 

efek-efek negatif.  

b. Solusi: artikel menekankan pada upaya atau mengeksplorasi pilihan-pilihan 

penyelesaian terhadap suatu permasalahan. Cotohnya kompromi atau 

kerjasama di antara aktor-aktor yang terlibat.  

 

2. Fokus Berita 

 

 



a. Ekonomi : artikel berisi tentang persoalan-persoalan ekonomi yang 

melingkupi isu atau kasus terkait. Termasuk di dalamnya, penekanan pada 

biaya yang diperlukan. Contohnya harga pasir, retribusi truk pengangkut 

pasir, dan lain-lain. Selain itu juga motif-motif yang bertujuan untuk mencari 

keuntungan (penggunaan alat-alat berat untuk menambang dan mengangkut 

pasir) serta konservasi terhadap sumber daya sebagai sebuah jaminan 

perbaikan ekonmi di masa mendatang (reboisasi di kawasan merapi, dan lain-

lain). 

b. Intrinsik: isi utama artikel adalah nilai intrinsik dari komponen alam, 

karakteristik, atau fenomena, dimana ekonomi dan keamanan bukan 

merupakan isi yang paling dominan dalam artikel. Contohnya, penekanan 

pada kelestarian alam meliputi nilai-nilai spiritualitas, keindahan alam, 

kelestarian habitat tanpa merujuk pada manfaat langsung bagi kesehatan atau 

kekayaan manusia.  

c. Safety : artikel memiliki fokus pada pengaruh isu/kasus terkait terhadap 

kesehatan dan keselamatan manusia. Termasuk di dalamnya, sebagai contoh 

artikel membicarakan tentang penambang pasir yang terluka atau meninggal 

akibat longsor atau banjir lahar.  

 

3. Sumber Berita 

a. Lembaga Negara 

 

 



Yang dimaksud dengan negara disini ialah Pemda Kabupaten Sleman, baik itu 

bupati-wakil bupati maupun kalangan pemerintahan kabupaten Sleman serta 

lembaga Daerah Milik Pemda Sleman yang meliputi instansi-instansi di 

bawahnya. 

b. Masyarakat Sekitar Penambangan 

Yang dimaksud dengan masyarakat sekitar penambangan ialah mereka baik 

warga maupun aparatur desa di sekitar areal penambangan pasir. 

c. Pengusaha/industri 

Yang dimaksud dengan pengusaha atau industri di sini ialah mereka yang 

menyewakan alat berat untuk penambangan, mereka yang punya truk-truk, 

para sopir dan kernek truk pasir. 

d. LSM 

Yang dimaksud dengan LSM disini ialah lembaga swadaya masyarakat yang 

bergerak di bidang lingkungan seperti WALHI, WWF, Greenpeace. 

e. Akademisi 

Yang dimaksud dengan akademisi ialah mereka yang memiliki latar belakang 

sebagai pengajar perguruan tinggi maupun peneliti di bidang lingkungan.  

 

 

 

 

 

 



 

4. Arah Pemberitaan 

a. Eco-Developmentalism 

Berita mengarah pada keuntungan ekonomi dari penambangan pasir Merapi di 

Kabupaten Sleman. 

b. Eco-Facism 

Berita memuat unsur kekerasan dan saintifik. Kekerasan di sini adalah 

perlawanan untuk menghentikan penambagan demi kelestarian lingkungan. 

Sedangkan saintifik adalah berita cenderung menggunakan data-data saintifik 

sebagai dasar unuk pelestarian lingkungan. 

c. Eco-Populism 

Berita mengarah pada penambangan pasir yang memihak untuk kepentingan 

rakyat. Yang dimaksud disini ialah berita yang memuat penambangan yang 

dilakukan secara manual untuk membersihkan lahan pekarangan dari material 

vulkanik bukan penambangan yang dilakukan dengan alat berat. 

 

 

 

 



HARJO

Konflik Solusi Ekonomi Intrinsik Safety Eco Eco Eco
Development Populism Facism

Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada
1 Tanpa Izin, Pasir Tetap 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Ditambang 
2 Warga Ngemplak Biasa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Hirup Udara Berdebu
3 Desa Malas Laporan SPK 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Normalisasi Sungai
4 Penambang Abaikan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Pemerintah
5 Retribusi Pasir Merapi Naik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 Empat Desa Sepakat Tam- 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

bang pekarangan
7 Bentuk Baru Sungai Gendol 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Belum Muncul
8 Arus Mudik Hentikan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Penambangan Pasir
9 Lahar Dingin Banjiri

Tiga Sungai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 Hujan Turun Warga Lereng 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Merapi Waswas
11 Dua Truk Terjebak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Banjir Lahar Dingin
12 Turun Gunung, Monyet 

Merapi Resahkan Warga 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 Normalisasi Sebatas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Menambang Pasir
14 Antisipasi Lahar Dingin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Pemkab Antisipasi 100Ribu
Kantong Plastik

15 Hujan, Penambang Pasir 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Diminta Waspada

16 Banjir Lahar, 1 Penambang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Tewas

17 Warga Tolak Penghentian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Normalisasi Sungai

18 Daerah Berdampak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Banjir Masih Dibiarkan

19 Pungutan Pajak Pasir 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Berpeluang Munculkan
Pungli

20 Empat Desa Teken Izin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Tambang Pasir di Pekarangan

21 Udara Segar pun Sulit Diperoleh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
di Cangkringan

22 Jelang Musim Hujan BPBD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Mulai Koordinasi

23 Belum Ada Aturan, Pasir di 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pekarangan Tetap Kena Pajak

24 Penambangan di Pekarangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Kian Marak

25 Tak	  Semua	  Menyerahkan	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pembukuan

26 Pejabat	  Terima	  Uang	  Pasir	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Merapi

27 Warga	  Antusias	  Pengerukan	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pasir	  Dihentikan

28 Pemkab	  Akui	  Retribusi	  Bocor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29 Desa	  Cuci	  Tangan	  Soal	  Back 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Hoe	  TNI	  dan	  Polisi
30 Langgar	  Aturan	  Izin	  Bakal	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Dicabut
31 Penambangan	  Pekarangan	  Mulai	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Ramai	  
32 Rusak	  Jalur	  Vital	  Demi	  Retribusi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
33 Pemkab	  Siapkan	  Jalur	  Khusus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Penambangan
23 10 18 1 14 9 24 20 13 20 13 3 30 3 30 0 33 0 33 0 33 20 10 3

Sleman Daerah SekitarNo Judul Berita

Unit analisis
Angle Berita Fokus Berita Sumber Berita Arah Pemberitaan

Pemda Lembaga Masyarakat Pelaku LSM
Industri

LSM LSM Akademisi
Internasional

Sleman

Lokal Nasional
Pemda Penambangan

 

 



KEDAULATAN 
RAKYAT

Konflik Solusi Ekonomi Intrinsi Safety Eco Eco Eco
Development Populism Facism

Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada
1 Ganggu Ketentraman Warga 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Pengawasan Aktivitas 1 1
Penambangan Diperketat

2 Banyak Truk Nekat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Bermuatan Lebihi Tonase

3 Normalisasi Sungai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dihentikan Sementara

4 Komisi C Minta eksekutif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Keluarkan Regulasi

5 Larangan Penggunaan Alat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Berat Agar Dicabut

6 Pemkab tak Rekomendasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Penggunaan Alat Berat

7 Warga Cangkringan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Cemaskan Ispa

8 Pemkab	  usulkan	  Dana	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
	  Pemeliharaan	  Rp.	  2	  Miliar	  

9 Di	  Kepuh	  Harjo	  Material	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Masih	  Penuh

10 DPRD	  Desak	  Pemkab	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Keluarkan	  Rekomendasi

11 Dipastikan	  Mampu	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Menampung	  Lahar	  Dingin

12 Penghijauan	  Di	  Lereng	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Merapi	  Terancam	  Gagal

13 Aman,	  Penambangan	  Di	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Lahan	  Pekarangan

14 Warga	  Tetap	  Nekat	  Keruk	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Material	  Vulkanik	  

15 Pemkab	  Hentikan	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pengoperasian	  Alat	  Berat

16 Tanggul	  Sungai	  Gendol	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Rawan	  Ambrol

17 Puluhan	  Hektar	  Lahan	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Terdampak	  Erupsi	  Difungsikan

18 Rusak,	  Tanggul	  Sungai	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Gendol	  Belum	  Diperbaiki	  

19 Truk	  Muatan	  Tambang	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dilarang	  Beroperasi	  

20 52,8	  Km	  Jalan	  Rusak	  Akibat	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Lahar	  Dingin

21 Bupati	  Kaji	  Ulang	  Moratorium	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Normalisasi	  Sungai

22 Keselarasan	  Warga	  Lereng	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Merapi	  

23 Banjir	  Lahar	  Dingin	  Ancam	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Sektor	  Barat

24 11	  Truk	  Terjebak	  Aliran	  Kali	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Gendol	  

25 Rencana	  Penghentian	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Normalisasi	  Dikaji	  Ulang	  

26 GPTP	  Hijaukan	  Lereng	  Merapi	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
27 Merapi	  Masih	  Simpan	  80	  Juta	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Meter	  Kubik	  Material
28 Rehab	  Rekon	  Jalan	  dan	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

	  Jembatan	  Butuh	  Rp.250	  M
29 8	  Truk	  Terjebak,	  1	  orang	  Tewas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30 Program	  Normalisasi	  Sungai	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Menyimpang	  
31 Jalur	  Transportasi	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Penambangan	  Ditertibkan	  
32 Penghijauan	  500	  Hektar	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Lereng	  Merapi
33 Butuh	  Empat	  Jam	  Evakuasi	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6	  Truk	  
34 Penambang	  di	  Sungai	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Berhulu	  Merapi	  Harus	  Waspada
35 Penambang	  Agar	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Menyingkirkan	  
36 Ancam	  Penggerusan	  Tanggul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Sungai	  
37 Pemkab	  Siapkan	  1500	  Unit	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Bronjong	  
38 Kelestarian	  Endemik	  Merapi	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Terancam	  
39 Banyak	  Penambang	  Langgar	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Jam	  Operasional
40 Penambangan	  Malam	  Hari	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Ganggu	  Warga	  
41 Warga	  Tolak	  Pembangunan	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Sabo	  Dam	  
42 Kerusakan	  Jalur	  Evakuasi	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Makin	  Parah	  
43 Rehabilitasi	  dan	  Restorasi	  

Ekosistem,	  Digencarkan	   1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
44 Pengerukan	  Material	  Terkendala 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Medan	  
TOTAL 20 24 13 16 15 13 31 23 21 20 24 0 44 7 37 1 43 0 44 1 43 13 14 17

Pemkab Penambangan
Sleman

LSM LSM LSM Akademisi
Nasional InternasionalNo. Judul Berita

Unit analisis
Angle Berita Fokus Berita Sumber Berita Arah Pemberitaan

Pemkab Lembaga Masyarakat
Sleman Daerah Sekitar industri Lokal

Pelaku

 

 



PENGHITUNGAN UJI RELIABILITAS  
 

1. Hasil Uji Reliabilitas Berita SKH Kedaulatan Rakyat  
a. Uji Reliabilitas Unit Analisis Angle Berita  

Tabel 1 
 

 N1 N2 M N2 M 
Konflik 3 3 2 3 2 
Solusi 4 4 3 4 3 

 7 7 5 7 5 
Sumber: Coding Sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

 
= 2 (5)

𝟕𝟕+𝟕𝟕
 

=10
14

 

= 0,714 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=10
14

 

= 0,714 

b. Uji Reliabilitas Unit Analisis Fokus Berita 
Tabel 2  

 
 N1 N2 M N2 M 

Ekonomi 2 1 1 2 1 
Intrinsik 1 3 1 2 1 
Safety 4 3 3 3 3 

 7 7 5 7 5 
Sumber: Coding Sheet 
 

 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=10
14

 

= 0,714 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=10
14

 

= 0,714 

c. Uji Reliabilitas Unit Analisis Sumber Berita 
a. Sumber Berita Kategori Pemda Sleman 

Tabel 3  
 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 3 3 3 3 3 

Tidak Ada 4 4 4 4 4 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

 

 



b. Sumber Berita Kategori Lembaga Daerah Milik Pemda 
Sleman 

Tabel 4  
 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 3 3 3 3 3 

Tidak Ada 4 4 4 4 4 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

c. Sumber Berita Kategori Masyarakat Sekitar Penambangan 
Tabel 3.5 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 2 2 2 2 2 

Tidak Ada 5 5 5 5 5 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

d. Sumber Berita Kategori Pelaku Industri 
Tabel 6 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 7 7 7 7 7 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

e. Sumber Berita Kategori LSM Lokal 
Tabel 7 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 7 7 7 7 7 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 
 

 

 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

f. Sumber Berita Kategori LSM Nasional 
Tabel 8 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 7 7 7 7 7 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: coding sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

 
 

 

 



g. Sumber Berita Kategori LSM Intenational 
Tabel 9 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 7 7 7 7 7 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

h. Sumber Berita Kategori Akademisi 
Tabel 10 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 7 7 7 7 7 
 7 7 7 7 7 

 Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=14
14

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (7)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

 

 



=14
14

 

= 1 

d. Uji Reliabilitas Unit Analisis Arah Pemberitaan 
Tabel 11 

 N1 N2 M N2 M 
Eco- Developmentalism 2 3 2 2 2 

Eco- Populism 5 4 4 4 4 
Eco-Facism 0 0 0 1 0 

 7 7 6 7 6 
Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (6)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=12
14

 

= 0,857 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (6)
𝟕𝟕+𝟕𝟕

 

=12
14

 

= 0,857 

2. Hasil Uji Reliabilitas Berita Harian Jogja 
 
a. Uji Reliabilitas Unit Analisis Angle Berita  

Tabel 12 
 N1 N2 M N2 M 

Konflik 4 5 4 3 3 
Solusi 1 0 0 2 1 

 5 5 4 5 4 
Sumber: Coding Sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (4)
5+𝟓𝟓

 

 

 



= 8
10

 

= 0,8 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (4)
𝟓𝟓+𝟓𝟓

 

= 8
10

 

= 0,8 

b. Uji Reliabilitas Unit Analisis Fokus Berita 
Tabel 13 

 N1 N2 M N2 M 
Ekonomi 4 4 4 3 3 
Intrinsik 0 0 0 1 0 
Safety 1 1 1 1 1 

 5 5 5 5 4 
Sumber: Coding Sheet 
 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (4)
𝟓𝟓+𝟓𝟓

 

= 8
10

 

= 0,8 

 

 

 

 

 



c. Uji Reliabilitas Unit Analisis Sumber Berita 
a. Sumber Berita Kategori Pemda Sleman 

 
Tabel 14 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 1 1 1 1 1 

Tidak Ada 4 4 4 4 4 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

b. Sumber Berita Kategori Lembaga Daerah Milik Pemda 
Sleman 

Tabel 15 
 N1 N2 M N2 M 

Ada 2 2 2 2 2 
Tidak Ada 3 3 3 3 3 

 5 5 5 5 5 
 Sumber: Coding Sheet 

 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

c. Sumber Berita Kategori Masyarakat Sekitar Penambangan 
Tabel 16 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 4 4 4 4 4 

Tidak Ada 1 1 1 1 1 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

d. Sumber Berita Kategori Pelaku Industri 
Tabel 17 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 5 5 5 5 5 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 

 

 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

e. Sumber Berita Kategori LSM Lokal 
Tabel 18 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 5 5 5 5 5 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

 

 

 

 



f. Sumber Berita Kategori LSM Nasional 
Tabel 19 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 5 5 5 5 5 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

g. Sumber Berita Kategori LSM Internasional 
Tabel 20 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 5 5 5 5 5 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

 

 

 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 2: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 

= 1 

h. Sumber Berita Kategori Akademisi 
Tabel 21 

 N1 N2 M N2 M 
Ada 0 0 0 0 0 

Tidak Ada 5 5 5 5 5 
 5 5 5 5 5 

 Sumber: Coding Sheet 
CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (5)
5+𝟓𝟓

 

=10
10

 
= 1 
CR peneliti dengan pengkoding 2: 
= 2 (5)

5+𝟓𝟓
 

=10
10

 
=1 
 

d. Uji Reliabilitas Unit Analisis Arah Pemberitaan 
Tabel 22 

 N1 N2 M N2 M 
Eco- Developmentalism 4 3 3 4 4 

Eco- Populism 1 2 1 0 0 
Eco-Facism 0 0 0 1 0 

 5 5 4 5 4 
 Sumber: Coding Sheet 

CR peneliti dengan pengkoding 1: 

= 2 (4)
5+𝟓𝟓

 

= 8
10

 
= 0,8 
 

 

 



CR peneliti dengan pengkoding 2: 
= 2 (4)

5+𝟓𝟓
 

= 8
10

 
=0,8  

 

 

 




